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Abstrak
Penelitian dilakukan dikelas X Busana Butik 3 SMK Negeri 6 Surabaya pada mata
pelajaran tekstil. Tes pilihan ganda yang dilakukan belum sesuai dengan prosedur pengembangan
tes yang berkualitas karena tes tersebut hanya dibuat sesuai dengan ketentuan teoritiknya saja yaitu
berdasarkan materi, konstruk, dan bahasa, sedangkan analisis empiris yang meliputi tingkat
kesukaran, daya pembeda, validitas, dan reliabilitas tidak dihitung analisis kualitas tesnya karena
membutuhkan waktu yang cenderung lama. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengembangan tes pilihan ganda yang berkualitas dan dapat digunakan sebagai alat evaluasi pada
mata pelajaran tekstil siswa kelas X Busana Butik SMK Negeri 6 Surabaya. Jenis penelitian ini
adalah penelitian pengembangan. Desain penelitian pengembangan perangkat pembelajaran yang
digunakan adalah 4D (Define, Design, Development and Dissemination) tetapi perangkat
pembelajaran ini hanya sampai tahap pengembangan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah tes. Analisis data menggunakan analisis lembar validasi, validitas, reliabilitas, taraf
kesukaran, dan daya beda. Hasil yang diperoleh peneliti: uji soal pertama dengan 30 siswa dari 50
butir soal untuk tingkat kesukaran terdapat 12 soal dengan kategori mudah, 23 soal dengan kriteria
sedang dan 15 soal dengan kategori sukar, untuk daya pembeda diperoleh 12 soal jelek, 21 soal
cukup, 17 soal baik, untuk validitas diperoleh 22 soal valid dan 28 soal tidak valid dan reliabilitas
diperoleh r11=0,72. Uji coba soal kedua analisis tingkat kesukaran terdapat 13 butir soal dengan
kategori mudah, 24 butir soal dengan kriteria sedang dan 13 butir soal dengan kategori sukar,
analisis daya pembeda diperoleh hasil 5 soal jelek, 25 soal cukup, dan 15 soal baik, untuk validitas
diperoleh 44 soal valid 6 soal tidak valid sedangkan reliabilitas diperoleh r11=0,74. Uji coba soal
ketiga analisis tingkat kesukaran diperoleh 12 butir soal dengan kategori mudah, 28 butir soal
dengan kriteria sedang dan 10 butir soal dengan kategori sukar, analisis daya pembeda diperoleh
22 soal cukup, dan 27 soal baik dan 1 soal baik sekali, untuk validitas diperoleh 50 soal valid
sedangkan reliabilitas diperoleh r11=0,76.
Kata Kunci: Pengembangan tes pilihan ganda, kualitas tes, mata pelajaran tekstil
Abstract
This research conducted at class X boutique fashion in SMK Negeri 6 Surabaya on subject
of textile. The multiple choice test conducted was suitable yet with quality test development
procedure because that test only created as theoretical provision which are based on construction
and language, while the empirical analysis including difficulty index, distinguishing power,
validity, and reliability were not calculated it test quality analysis because tends to need more
time. The purpose of this research are to know the development of quality multiple choice test and
proper to be used as evaluation tool on subject of textile grader X Boutique Fashion in SMK
Negeri 6 Surabaya.Type of this research was development research. The development research
design of learning instrument used was 4D (Define, Design, Development, and Dissemination) but
this instrument only stop on development step. Data collecting technique in this research was test.
Data analyzes used were validation sheet, validity, reliability, difficulty index, and distinguishing
power. Result obtained are: the first trial test with 30 students, from 50 questions, for difficulty
index obtained 12 questions within easy category, 13 questions within moderate category, and 15
questions within difficult category. For distinguishing power obtained 12 questions were poor, 21
questions were enough, and 17 questions were good. For validity obtained 22 questions were valid
and 28 questions were not valid, and reliability obtained r11=0.72. At second trial test, analysis of
difficulty index obtained 13 questions with easy category, 24 questions with moderate category,
and 13 questions with difficult category. Analyzes of distinguishing power obtained result 5
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question were poor, 25 questions were enough, and 15 question were good. For validity obtained
44 questions were valid, 6 questions were not valid, while reliability obtained r11=0.74. At third
trial test, analysis of difficulty index obtained 12 questions with easy category, 28 questions with
moderate category, and 10 questions with difficult category. Analyzes of distinguishing power
obtained result 22 question were enough, 27 questions were good, and 1 question were very good.
For validity obtained 50 questions were valid, while reliability obtained r11=0.76.
Keywords: Development of multiple choice test, test quality, subject of textile
PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan bagian penting dalam
proses pembangunan nasional yang bertujuan untuk
membentuk generasi penerus bangsa yang memiliki
wawasan, sikap dan keterampilan yang baik. Dari
tahun ke tahun kurikulum yang digunakan di Indo-
nesia terus mengalami perubahan, sebagai contoh
salah satunya adalah Kurikulum 2013. Inti dari
penggunaan kurikulum 2013 sendiri adalah menun-
tut semua peserta didik untuk aktif dalam pelak-
sanaan pembelajaran dan tugas guru sebagai
fasilitator juga harus aktif dalam menentukan bahan
ajar atau materi pembelajaran, media pembelajaran,
metode yang digunakan dalam proses pembelajaran,
dan alat yang digunakan untuk mengetahui hasil
belajar peserta didik. Hal ini berlaku untuk semua
mata pelajaran, tidak terkecuali mata pelajaran
tekstil.
Tekstil merupakan salah satu mata pelajaran
untuk kelas X program studi Busana Butik SMK
Negeri 6 Surabaya. Berdasarkan silabus mata
pelajaran tekstil ini diberikan agar peserta didik
mengetahui berbagai macam asal serat, konstruksi
tenunan bahan tekstil, proses menenun, sifat/
karakteristik bahan tekstil sesuai asal seratnya, cara
pengujian asal serat, jenis benang berdasarkan
konstruksinya dan proses pemintalan bahan tekstil
yang sesuai dengan kompetensi dasar mata pelajaran
tekstil dikurikulum 2013 semester ganjil.
Salah satu tolok ukur untuk mengetahui
tingkat keberhasilan siswa dalam menyerap mata
pelajaran tekstil yakni dengan melakukan evaluasi.
hasil belajar aspek kognitif yakni dengan menggu-
nakan tes pilihan ganda. Tipe item yang paling
sering digunakan dalam tes sumatif adalah tipe item
pilihan ganda (multiple choice). Pada umumnya,
alternatif jawaban berkisar antara 4 (empat) atau 5
(lima). Konstruksi item pilihan ganda dibagi men-
jadi dua bagian, yaitu pernyataan (stem) dan alter-
natif jawaban (option).
Guru dalam membuat soal-soal evaluasi yang
digunakan untuk menguji (tes) kemampuan siswa
tidak mudah. Perangkat tes harus memiliki analisis
butir soal yang validitasnya tinggi, dengan kom-
posisi soal mudah, sedang, dan sukar menyebar
sesuai dengan materi yang diujikan. Soal itu akan
dapat menyeleksi, mana siswa yang cerdas dan
siswa yang kurang cerdas. Sehingga hasil belajar
siswa dapat dibuktikan secara ilmiah. Seorang guru
harus pandai membuat soal evaluasi, oleh karena itu
keterampilan pembuatan soal-soal harus dikuasai
guru.
Berdasarkan hasil wawancara pada hari
Kamis, 15 Januari 2014 yang telah dilakukan oleh
peneliti pada salah satu guru mata pelajaran tekstil
kelas X Busana Butik SMK Negeri 6 Surabaya
tentang soal ulangan yang telah dibuat guru untuk
mengukur keberhasilan peserta didik secara menye-
luruh pada ulangan semester ganjil tahun 2014,
yakni tes dengan bentuk soal pilihan ganda dan
uraian. Tes ini belum sesuai dengan prosedur peng-
embangan tes yang berkualitas karena tes tersebut
hanya dibuat sesuai dengan ketentuan teoritiknya
saja yaitu berdasarkan materi, konstruk, dan bahasa,
sedangkan analisis empiris yang me-liputi validitas,
reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran, dan
distraktor tidak dihitung analisis kualitas tesnya
karena membutuhkan waktu yang cenderung lama
sehingga tidak tahu apakah soal-soal yang telah
dibuat berkualitas atau tidak. Soal pilihan ganda
yang dibuat guru masih perlu diting-katkan kualitas-
nya sehingga bisa mengukur kemam-puan siswa
yang sesungguhnya.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
Bagaimanakah pengembangan tes pilihan ganda
yang berkualitas dan dapat digunakan sebagai alat
evaluasi pada mata pelajaran tekstil siswa kelas X
Busana Butik SMK Negeri 6 Surabaya?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas peneli-
tian ini bertujuan untuk Mengetahui pengembangan
tes pilihan ganda yang berkualitas dan dapat di-
gunakan sebagai alat evaluasi pada mata pelajaran
tekstil siswa kelas X Busana Butik SMK Negeri 6
Surabaya.
KAJIAN PUSTAKA
Pengertian tes pilihan ganda menurut Sudi-
jono (2009: 118) tes objektif bentuk multiple choice
item sering dikenal dengan istilah tes objektif
bentuk pilihan ganda, yaitu salah satu bentuk tes
objektif yang terdiri atas pertanyaan atau pernyataan
yang sifatnya belum selesai, dan untuk menye-
lesaikanya harus dipilih salah satu (atau lebih) dari
beberapa kemungkinan jawab yang telah disediakan
pada tiap-tiap butir soal yang bersangkutan, sedang-
kan menurut Arifin (2013 : 138) tes pilihan ganda
yaitu tes yang digunakan untuk mengukur hasil
belajar yang lebih kompleks dan berkenaan dengan
aspek ingatan, pengertian, aplikasi, analisis, sintesis,
dan evaluasi yang terdiri atas pernyataan atau
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pertanyaan (stem) dan pilihan (option). Jadi dari
berbagai pendapat para ahli pengertian tes pilihan
ganda adalah tes yang digunakan untuk mengukur
kemampuan hasil belajar peserta didik dari aspek
kognitif yang terdiri atas dua bagian yaitu bagian
pernyataan atau pertanyaan yang disebut stem dan
beberapa pilihan yang telah disediakan disebut
pengecoh (distractors).
Suatu tes harus memiliki kualitas yang baik
dilihat dari berbagai segi. Tes hendaknya disusun
sesuai dengan prinsip dan prosedur penyusunan tes.
Setelah digunakan perlu diketahui apakah tes
tersebut berkualitas baik atau kurang baik. Untuk
mengetahui apakah suatu tes yang digunakan ter-
masuk baik atau kurang baik, maka perlu dilakukan
analisis kualitas tes (Arifin, 2013:246). Tes pilihan
ganda mata pelajaran tekstil yang berkualitas secara
empirik menurut Sunarti dan Selly (2014:87) yaitu
mempunyai validitas yang dapat mengukur kemam-
puan dalam mata pelajaran, reliabilitas yang tinggi
dapat menggambarkan keajekan alat tes dan kriteria
pada butir soal mempunyai tingkat kesukaran antara
0,30 – 0,80 , serta daya pembeda lebih dari 0,25.
Tekstil merupakan salah satu mata pelajaran
untuk kelas X program studi Busana Butik SMK
Negeri 6 Surabaya. Berdasarkan silabus mata pelaja-
ran tekstil total alokasi waktu yang diberikan untuk
mempelajari tekstil yaitu 49 jam dengan rincian 1 x
90 menit per minggu dan mata pelajaran tekstil ini
diberikan agar peserta didik mengetahui berbagai
macam asal serat, konstruksi tenunan bahan tekstil,
proses menenun, sifat/karakteristik bahan tekstil
sesuai asal seratnya, cara pengujian asal serat, jenis
benang berdasarkan konstruksinya dan proses pe-
mintalan bahan tekstil yang sesuai dengan kompe-
tensi dasar mata pelajaran tekstil dikurikulum 2013
semester ganjil berdasarkan silabus Kurikulum 2013
semester ganjil 2014/2015 yang ada pada mata pela-
jaran tekstil kelas X Busana Butik SMK Negeri 6
Surabaya.
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah pengembangan yang dikembangkan oleh
Thiangrajan yaitu 4D. Penelitian ini berfokus pada
pengembangan tes pilihan ganda yang diharapkan
mampu memberikan pemahaman kepada siswa ten-
tang mata pelajaran tekstil kelas X semester ganjil.
Untuk mendukung penelitian ini, maka peneliti
melakukan kegiatan studi literatur yang mendalam,
yaitu dengan menggunakan data kuantitatif
Subyek dan Obyek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 6
Surabaya yang beralamat di Jl. Margorejo Sura-
baya selama bulan Desember 2014 sampai Mei
2015.
2. Subyek Penelitian
Perangkat tes hasil belajar diujicobakan ke-
pada siswa kelas X jurusan Busana Butik di
SMK Negeri 6 Surabaya. Sampel yang diambil
adalah satu kelas yang berjumlah 30 siswa.
3. Obyek Penelitian
Kualitas tes pilihan ganda pada mata pelajaran
tekstil kelas X Busana Butik SMK Negeri 6
Surabaya
4. Variabel Penelitian
Variabel dapat diartikan sebagai sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesim-
pulannya (Sugiyono, 2007: 2). Variabel yang di-
gunakan penelitian ini yaitu kualitas perangkat
tes dari C2 sampai C4 (pilihan ganda) hasil
belajar mata pelajaran tekstil kelas X SMK
Negeri 6 Surabaya tahun ajaran 2014/2015. Ber-
dasarkan teori, variabel dalam penelitian ini
semuanya merupakan variabel bebas karena ber-
sifat eksploratif yaitu pengembangan perangkat
tes merupakan variabel yang digunakan untuk
mendapatkan kualitas tes yang baik atau
berkualitas.
Desain Penelitian
Rancangan penelitian ini dibuat berdasarkan
tujuan penelitian yang telah ditetapkan dan untuk
menghindari penyimpangan-penyimpangan dalam
mengumpulkan data yang telah ditetapkan. Peneli-
tian ini menggunakan desain penelitian pengem-
bangan perangkat pembelajaran 4D (Define, Design,
Development and Dissemination) tetapi perangkat
pembelajaran ini hanya sampai tahap pengembangan
karena keterbatasan waktu dan biaya.
Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Potensi masalah
2. Pengumpulan informasi
3. Desain produk
4. Validasi desain perangkat tes
5. Uji coba lapangan 1
6. Uji coba lapangan 2
7. Uji coba lapangan 3
Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dilakukan
oleh peneliti menggunakan metode tes untuk meng-
ukur hasil belajar kognitif siswa. Tes adalah alat
atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui
atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara
dan aturan-aturan yang sudah ditentukan (Arikunto
2007: 53). Pengambilan data melalui tes ini ber-
tujuan mengetahui hasil belajar yang diperoleh sesu-
dah siswa memperoleh perlakuan. Tes yang diguna-
kan adalah tes objektif pilihan ganda dengan empat
alternatif jawaban. Satu butir soal tipe pilihan ganda
terdiri dari dua bagian, yaitu (1) pernyataan atau
stem, dan (2) alternatif jawaban atau option. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan tes pilihan gan-
da, karena lebih mewakili isi dan mencakup materi
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yang luas, lebih mudah dan cepat karena pemerik-
saanya menggunakan kunci jawaban, dapat diguna-
kan untuk menilai kelompok yang besar, menghin-
dari kemungkinan siswa berspekulasi dalam mem-
pelajari bahan pelajarandan tidak ada unsur sub-
jektif.
Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan
data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan
sistematis sehingga lebih mudah diolah (Arikunto
2007:160). Instrumen yang digunakan peneliti da-
lam penelitian pengembangan tes pilihan ganda
yang berkualitas yaitu, sebagai berikut:
1. Lembar validasi
2. Perangkat tes pilihan ganda
a. Tabel spesifikasi
b. Lembar Soal
c. Kunci jawaban soal
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini untuk analisis teoritik (materi, kons-
truk, dan bahasa) perangkat pembelajaran tes pilihan
ganda yaitu skala likert untuk mengukur pendapat
ahli dan guru dalam validasi perangkat pembelaja-
ran yang dikembangkan. Untuk analisis empiris
memperoleh data menggunakan
1. Validitas
Rumus untuk mencari validitas item meng-
gunakan rumus korelasi product moment dengan
angka kasar
Putra (2013:178)
Tingkat keberhasilan:
Tes pilihan ganda dikatakan valid jika r hitung
lebih besar dari r tabel untuk n=30 dengan taraf
signifikan 5% adalah 0,361
2. Reliabilitas
Untuk memperoleh data reliabilitas pembe-
lahan ganjil-genap dan awal akhir tes mengguna-
kan rumus Spearman-Brown sebagai berikut
Arikunto (2009:93)
Tingkat keberhasilan:
Tes pilihan ganda dikatakan reliabel jika memi-
liki koefisien reliabilitas “TINGGI” dengan nilai
0,60 - 0,79
3. Tingkat Kesukaran
Untuk memperoleh data tingkat kesukaran
tes menggunakan rumus mencari P adalah:
Arikunto (2009:208)
Tingkat keberhasilan:
Tes pilihan ganda dikatakan berhasil mempe-
roleh tingkat kesukaran jika memenuhi kriteria
“SEDANG” dengan perhitungan proporsi ting-
kat kesukaran soal sukar 20%, soal sedang 60%,
dan soal mudah 20%.
4. Daya Pembeda Soal
Untuk untuk menentukan indeks diskriminasi
menggunakan rumus:
Arikunto  (2009 : 213).
Tingkat keberhasilan:
Tes pilihan ganda dikatakan berhasil bisa mem-
punyai daya beda yang baik jika memenuhi kri-
teria “CUKUP” dengan indeks daya beda 0,21 –
0,40 dan kriteria “BAIK” dengan indeks daya
beda 0,41 – 0,70.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Dalam bab ini akan dikemukakan hasil peneli-
tian dan pembahasan mengenai pengembangan tes
pilihan ganda pada mata pelajaran tekstil dikelas X
Busana Butik SMK Negeri 6 Surabaya. Data hasil
penelitian maka data tersebut diolah melalui teknik
analisis data dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran uji soal tekstil disajikan
pada tabel berikut
Tabel 1.Tingkat Kesukaran Uji Coba 1
Dapat ditarik kesimpulan pada uji coba tes
pertama diperoleh hasil 12 (24%) soal dengan
kategori mudah, 23 (46%) soal dengan kriteria
sedang dan 15 (30%) soal dengan kategori sukar.
Tabel 2. Tingkat Kesukaran Uji Coba 2
Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil 13
(26%) butir soal dengan kategori mudah, 24
(48%) butir soal dengan kriteria sedang., dan 13
(24%) butir soal kriteria sukar. Dari hasil
analisis tingkat kesukaran tersebut diatas dapat
ditarik kesimpulan bahwa soal yang disusun oleh
peneliti belum proporsional.
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Tabel 3.Tingkat Kesukaran Uji Coba 3
Dari hasil analisis tingkat kesukaran tersebut
diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa soal yang
disusun oleh peneliti sudah proporsional karena
proporsi antara tingkat kesukaran soal tersebar
secara normal. Berdasarkan hasil analisis diatas
diperoleh hasil 12 (24%) butir soal dengan kate-
gori mudah, 28 (56%) butir soal dengan kategori
sedang, dan 10 (20%) butir soal dengan kategori
sukar.
2. Daya Beda
Daya beda uji soal tekstil disajikan pada tabel
berikut.
Tabel 4.Daya Beda Uji Coba 1
Hasil analisis daya beda soal pada uji coba
pertama peneliti memperoleh hasil 0 (0%) soal
negatif, 12 (24%) soal jelek, 21 (8%) soal cukup,
17 (34%) soal baik, dan juga 0 (0%) soal baik
sekali.
Tabel 5.Daya Beda Uji Coba 2
Hasil analisis daya pembeda soal peneliti
memperoleh hasil 5 (10%) soal jelek, 25 (50%)
soal cukup, dan 15 (30%) soal baik. Hal ini me-
nunjukkan bahwa soal yang dibuat oleh peneliti
sudah mengalami perubahan. Hal ini ditunjukkan
pada soal jelek semakin berkurang.
Tabel 6.Daya Beda Uji Coba 3
Berdasarkan hasil analisis daya pembeda soal
peneliti pada uji coba ketiga diperoleh hasil 22
(44%) soal dengan kategori cukup, 27 (54%)
soal dengan kategori baik dan 1 (2%) soal
dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjuk-
kan bahwa soal yang dibuat oleh peneliti sudah
baik.
3. Validitas
Validitas uji soal tekstil disajikan pada tabel
berikut :
Tabel 7.Validitas Uji Coba 1
Dari perhitungan uji coba pertama dapat dili-
hat pada tabel diatas tabel, maka dari seluruh
soal yang ada dapat diketahui bahwa 22 (44 %)
butir soal valid dan 28 (56 %) butir soal tidak
valid.
Tabel 8.Validitas Uji Coba 2
Dari perhitungan analisis diatas dapat disim-
pulkan bahwa 44 soal (88%) soal valid dan 6
soal (12%) soal tidak valid.
Uji validitas butir soal yang ketiga dari 30
siswa, dengan ketentuan apabila harga rXY se-
luruh butir soal lebih besar dari r tabel df 30
dengan taraf signifikan 5% = 0,361 maka soal
yang diujicobakan valid, namun sebaliknya apa-
bila harga rXY untuk seluruh butir lebih kecil
dari rtabel=0,361, maka soal yang diujicobakan
tidak valid. Dari perhitungan analisis butir soal
dari seluruh soal yang ada dapat diketahui bahwa
100% butir soal valid.
4. Reliabilitas
Reliabilitas uji soal tekstil disajikan pada ta-
bel berikut.
Tabel 9.Reliabilitas Uji Coba 1
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Analisis realibilitas uji coba pertama yang di-
lakukan oleh peneliti terhadap 30 peserta dipe-
roleh nilai r11 = 0,72, batas minimal untuk men-
dapatkan kriteria reliabilitas tinggi adalah 0,60
maka dapat disimpulkan bahwa instrumen pene-
litian tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi
karena r11 > 0,60 sehingga penelitian tersebut
reliabel.
Tabel 10.Reliabilitas Uji Coba 2
Analisis realibilitas uji coba kedua yang dila-
kukan oleh peneliti terhadap 30 peserta diperoleh
nilai r11 = 0,74, batas minimal untuk mendapat-
kan kriteria reliabilitas tinggi adalah 0,60 maka
dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian
tersebut memiliki reliabilitas yang tinggi karena
r11 > 0,60 sehingga penelitian tersebut reliabel.
Tabel 11.Reliabilitas Uji Coba 3
Analisis reliabilitas uji coba ketiga yang
dilakukan oleh peneliti terhadap 30 peserta dipe-
roleh nilai r11 = 0,76. Sedangkan batas minimal
untuk mendapatkan kriteria reliabilitas tinggi
adalah 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa ins-
trumen penelitian tersebut memiliki reliabilitas
yang tinggi karena r11 > 0,60 sehingga pene-
litian tersebut reliabel.
Pembahasan
Pembahasan dari keseluruhan dijelaskan
sebagai berikut:
1. Tingkat Kesukaran
Berdasarkan hasil analisis dari 50 soal yang
telah dibuat oleh peneliti pada semester ganjil uji
coba yang pertama dilaksanakan pada tanggal 11
April 2015 diperoleh hasil 12 (24%) soal dengan
kategori mudah, 23 (46%) soal dengan kriteria
sedang dan 15 (30%) soal dengan kategori sukar.
Dari hasil diatas soal belum dikatakan propor-
sional sehingga dilakukan uji coba soal yang ke-
dua yang dilaksanakan pada 09 Mei 2015 dipe-
roleh hasil 13 (26%) butir soal dengan kategori
mudah, 24 (48%) butir soal dengan kriteria se-
dang, 13 (26%)  butir soal sukar. Setelah dilaku-
kan uji coba yang kedua hasilnya masih kurang
proporsional sehingga dilakukan uji coba yang
ketiga dilaksanakan pada tanggal 09 Januari
2016. Dari hasil analiasis tingkat kesukaran butir
soal ketiga yang dibuat oleh peneliti diperoleh
hasil diperoleh hasil 12 (24%) soal dengan kate-
gori mudah, 28 (56%) soal dengan kategori se-
dang, dan 10 (20%) soal dengan kategori sukar.
Dari ketiga uji coba tersebut mengalami peru-
bahan yang semakin baik sehingga soal yang
diujikan proporsional (seimbang) artinya soal
tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Hal
ini sesuai dengan pendapat Arikunto (2009:207)
analisis tingkat kesukaran dimaksudkan untuk
mengetahui apakah soal tersebut tergolong mu-
dah, sedang, atau sukar.
2. Daya Beda
Analisis daya pembeda soal yang telah dila-
kukan peneliti pada 30 siswa dengan 50 butir
soal uji coba pertama diperoleh hasil 0 (0%) soal
negatif, 12 (24%) soal jelek, 21 (8%) soal cukup,
17 (34%) soal baik, dan juga 0 (0%) soal baik
sekali. Dari hasi analisis daya beda  pada uji
coba soal yang pertama hasilnya belum baik se-
hingga dilakukan uji coba tes yang kedua dengan
hasil  5 (10%) soal jelek, 25 (50%) soal cukup,
dan 15 (30%) soal baik. Setelah dilakukan uji
coba yang kedua hasilnya masih kurang baik
sehingga dilakukan uji coba yang ketiga dan
dilaksanakan pada tanggal 09 Januari 2016. Dari
hasil analiasis daya beda uji soal ketiga yang
dibuat oleh peneliti diperoleh hasil diperoleh
hasil 22 (44%) soal dengan kategori cukup, 27
(54%) soal dengan kategori baik dan 1 (2%) soal
dengan kategori sangat baik. Dari hasil analisis
daya beda setelah adanya proses perbaikan yang
dilakukan oleh peneliti hal ini menunjukkan bah-
wa soal yang dibuat oleh peneliti tergolong baik,
artinya soal pilihan ganda yang disusun oleh
peneliti sudah mampu membedakan antara siswa
yang pandai dan siswa yang kurang pandai.
Menurut Pramono (2013:219) daya beda
suatu butir soal yang didasarkan pada hasil tes
suatu kelompok belum tentu akan berlaku pada
kelompok yang lain, apabila tingkat kemampuan
masing-masing kelompok peserta tes itu ber-
beda. Mengetahui daya pembeda item merupa-
kan hal penting, sebab salah satu dasar pegangan
untuk menyusun butir-butir item tes hasil belajar
adalah adanya anggapan bahwa kemampuan
testee yang satu dengan yang lain itu berbeda
dan bahwa butir-butir item tes hasil belajar itu
haruslah mampu memberikan hasil tes yang
mencerminkan adanya perbedaan-perbedaan ke-
mampuan yang terdapat dikalangan testee terse-
but.
3. Validitas
Berdasarkan hasil perhitungan uji coba
tes yang pertama hasil dari 30 siswa 50 butir soal
dapat diketahui bahwa 22 (44 % ) soal valid dan
28 (56 %) butir soal tidak valid. Dari hasil uji
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coba yang pertama dapat diketahui bahwa
validitas soal yang dibuat peneliti belum baik
sehingga dilakukan uji coba yang kedua dengan
hasil validitas 44 (88%) soal valid dan 6 (12%)
soal tidak valid. Setelah dilakukan uji coba yang
kedua hasilnya masih belum valid secara
keseluruhan sehingga dilakukan uji coba yang
ketiga dan dilaksanakan pada tanggal 09 Januari
2016. Uji validitas butir soal yang ketiga dari 30
siswa, dengan ketentuan apabila harga rXY
seluruh butir soal lebih besar dari r tabel df 30
dengan taraf signifikan 5% = 0,361 maka soal
yang diujicobakan valid, namun sebaliknya
apabila harga rXY untuk seluruh butir lebih kecil
dari rtabel=0,361, maka soal yang diujicobakan
tidak valid. Dari perhitungan analisis butir soal
yang ketiga diketahui bahwa 100% butir soal
valid. Data yang diperoleh dapat ditarik
kesimpulan bahwa soal yang telah disusun oleh
peneliti sudah baik, terbukti dari hasil analisis uji
coba tingkat kevalidannya semakin meningkat
sehingga soal tersebut sudah mampu mengukur
kemampuan materi dalam mata pelajaran tekstil.
Hal ini sesuai dengan pendapat  Arifin
(2013:247) sebuah instrumen atau soal tes
dikatakan valid apabila instrumen tersebut mam-
pu mengukur kemampuan dalam bidang studi
yang ingin diukur dengan tes tersebut atau sesuai
dengan tujuan yang telah dirumuskan terlebih
dahulu. Dalam penelitian ini menggunakan uji
validitas teoritis dan empiris.
4. Reliabilitas
Dari hasil perhitungan analisis tingkat
reliabilitas yang telah dilakukan peneliti pada uji
coba pertama diperoleh nilai r11=0,72, pada uji
coba kedua diperoleh nilai r11=0,74 sedangkan
pada uji coba ketiga diperoleh nilai r11=0,76
sedangkan batas minimal untuk mendapatkan
kriteria reliabilitas tinggi adalah 0,60 maka dapat
disimpulkan bahwa instrumen penelitian tersebut
memiliki reliabilitas yang tinggi karena r11 >
0,60 maka dapat disimpulkan bahwa instrumen
penelitian reliabel hal ini terbukti dari setiap uji
coba mengalami peningkatan  sehingga item soal
tersebut dapat digunakan sebagai instrumen pe-
nelitian. Hal ini sesuai dengan pendapat Azwar
(2012: 28) yaitu analisis reliabilitas dari soal uji
coba pertama hingga ketiga hasilnya memiliki
reliabilitas tinggi sehingga tidak diragukan lagi
keajegan dan mampu menggambarkan kemam-
puan peserta tes yang sebenarnya.
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian
tentang pengembangan tes pilihan ganda pada mata
pelajaran tekstil di kelas X Busana Butik SMK
Negeri 6 Surabaya, maka diperoleh kesimpulan se-
bagai berikut:
1. Model tes pilihan ganda yang berkualitas dan
dapat digunakan sebagai alat evaluasi pada mata
pelajaran tekstil siswa kelas X Busana Butik
SMK Negeri 6 Surabaya adalah model tes yang
memperhatikan kaidah soal secara teoritik dan
empiris. Secara empirik pengembangan tes
pilihan ganda pada uji lapangan pertama dengan
30 siswa dari 50 butir soal untuk tingkat
kesukaran diperoleh hasil 12 (24 %) soal dengan
kategori mudah, 23 (46 %) soal dengan kriteria
sedang dan 15 (30 %) soal dengan kategori
sukar, untuk daya pembeda diperoleh 12 (24%)
soal jelek, 21 (42%) soal cukup, 17 (34%) soal
baik, validitas diperoleh 22 (44%) soal valid dan
28 (56%) soal tidak valid. Reliabilitas diperoleh
r11=0,72 > 0,60  maka dapat disimpulkan bahwa
instrumen tes tersebut reliabel.
2. Uji lapangan kedua dengan 30 siswa dari 50
butir soal diperoleh perangkat tes pilihan ganda
yang berkualitas dengan analisis tingkat kesuka-
ran terdapat 13 (26%) butir soal dengan kategori
mudah, 24 (48%) butir soal dengan kriteria
sedang dan 13 (26%) butir soal dengan kategori
sukar, analisis daya pembeda diperoleh hasil 5
(10%) soal jelek, 25 (50%) soal cukup, dan 15
(30%) soal baik, untuk validitas diperoleh 44
(88%) soal valid 6 (12%) soal tidak valid se-
dangkan reliabilitas diperoleh r11=0,74 > 0,60
maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tes
tersebut reliabel.
3. Uji lapangan ketiga dengan 30 siswa dari 50
butir soal diperoleh perangkat tes pilihan ganda
yang berkualitas dengan analisis tingkat kesuka-
ran diperoleh 12 (24%) butir soal dengan kate-
gori mudah, 28 (56%) butir soal dengan kriteria
sedang dan 10 (20%) butir soal dengan kategori
sukar, analisis daya pembeda diperoleh 22 (44%)
soal cukup, dan 27 (54%) soal baik dan 1 soal
(2%) baik sekali, untuk validitas diperoleh 100%
soal valid sedangkan reliabilitas diperoleh r11=
0,76 > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa
instrumen tes tersebut reliabel. Uji coba yang
dilakukan peneliti sudah menghasilkan perang-
kat tes pilihan ganda yang berkualitas setelah
melalui tahapan uji teoritik dan uji empiris.
Saran
Saran yang peneliti dapat sampaikan ber-
dasarkan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi guru mata pelajaran tekstil hendaknya da-
lam membuat tes pilihan ganda memperhatikan
kaidah penulisan tes pilihan ganda (materi, kons-
truk, dan bahasa) dan kualitas tes yang meliputi
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan da-
ya pembeda. Hasil perangkat tes pilihan ganda
ini dapat digunakan sebagai acuan guru dalam
membuat perangkat tes.
2. Bagi guru yang akan mengembangkan perangkat
tes hendaknya dalam membuat perangkat tes se-
baiknya berkoordinasi dengan para pakar ahli
materi dan evaluasi.
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3. Bagi guru yang akan mengembangkan perangkat
tes hendaknya memperhatikan daya pembeda
karena dalam penelitian ini mempunyai kelema-
han pada daya pembeda.
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